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Abstrack

The purpose of this study is to examine how environmental accounting and management control systems
influence the sustainability reports of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
between 2023 and 2025. The primary concern of this study is the low quality of sustainability reports
caused by ineffective control systems in promoting accountability and transparency, as well as poor
environmental information management. This study uses quantitative techniques using secondary data
from corporate sustainability reports and annual reports. Sampling was carried out using a purposive
sampling method, and data analysis was carried out using the partial least squares structural equation
modeling (PLS-SEM) method. The research findings indicate that the quality of sustainability reports
is significantly negatively affected by environmental accounting, indicating that its implementation is
still lacking. However, the management control system is an important component that has a positive
and significant impact. These two factors can explain 57.3% of the variation in the quality of
sustainability reports, based on an R-Square value of 0.573. The application of this study's findings
suggests that companies should improve their integrated monitoring, evaluation, and reporting systems
to strengthen their management control systems in order to provide more accurate and transparent
sustainability reports. Furthermore, the implementation of environmental accounting needs to be
improved in terms of both disclosure quality and measurement components to provide added value to
sustainability reporting. The novelty of this study lies in the finding of a negative relationship between
environmental accounting and the quality of sustainability reports in the mining sector, indicating a
gap between environmental measurement practices and disclosure quality. Furthermore, this study
confirms the dominant role of management control systems as a key factor in improving the quality of
sustainability reports in the context of the mining industry in Indonesia.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana sistem akuntansi lingkungan dan pengendalian
manajemen mempengaruhi laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia antara tahun 2023 dan 2025. Perhatian utama penelitian ini adalah rendahnya kualitas laporan
keberlanjutan yang disebabkan oleh sistem pengendalian yang tidak efektif dalam mendorong akuntabilitas dan
transparansi, serta manajemen informasi lingkungan yang buruk. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder dari laporan keberlanjutan perusahaan dan laporan tahunan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dan analisis data dilakukan dengan metode partial least
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square structural equation modeling (PLS-SEM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas laporan
keberlanjutan secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh akuntansi lingkungan, yang menunjukkan bahwa
penerapannya masih kurang. Namun, sistem pengendalian manajemen merupakan komponen penting yang
memiliki dampak positif dan signifikan. Kedua faktor tersebut dapat menjelaskan 57,3% variasi kualitas laporan
keberlanjutan, berdasarkan nilai R-Square sebesar 0,573. Penerapan temuan studi ini menunjukkan bahwa
perusahaan harus meningkatkan sistem pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terintegrasi mereka untuk
memperkuat sistem pengendalian manajemen guna memberikan laporan keberlanjutan yang lebih akurat dan
transparan. Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas pengungkapan
maupun komponen pengukuran agar dapat memberikan nilai tambah pada pelaporan keberlanjutan. Novelty
penelitian ini terletak pada temuan hubungan negatif antara akuntansi lingkungan dan kualitas laporan
keberlanjutan pada sektor pertambangan, yang menunjukkan kesenjangan antara praktik pengukuran
lingkungan dan kualitas pengungkapan. Selain itu, penelitian ini menegaskan peran dominan sistem
pengendalian manajemen sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan dalam
konteks industri pertambangan di Indonesia.

Kata kunci : Akuntansi Lingkungan, Sistem Pengendalian Manajemen, Kualitas Laporan
Keberlanjutan

1. PENDAHULUAN

Peningkatan produksi, konsumsi, dan perdagangan internasional didorong oleh tren ekonomi
global, tetapi juga memberikan tekanan lebih besar pada lingkungan (Amalina, 2025). Perubahan iklim
dan kerusakan lingkungan disebabkan oleh penggunaan sumber daya alam yang berlebihan (Hidayah
et al., 2023). Perusahaan dievaluasi tidak hanya berdasarkan profitabilitasnya tetapi juga berdasarkan
kapasitasnya untuk menjunjung tinggi keberlanjutan melalui praktik sosial dan lingkungan yang etis
(Maharani Aisyah & Akbar, 2025). Hal ini konsisten dengan Sustainable Development Goals (SDGS),
yang mengharuskan sektor korporasi untuk secara aktif berpartisipasi dalam pembangunan
berkelanjutan (Zuherman & Sisidianto, 2025).

Investor dan pemangku kepentingan mulai menerima Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG)
sebagai metrik untuk mengevaluasi kinerja perusahaan (Handayani & Fitrianisa, 2025). Akibatnya,
kebutuhan akan laporan keberlanjutan yang berkualitas terus meningkat. Menurut pedoman Global
Reporting Initiative (GRI), laporan-laporan ini merupakan saluran utama komunikasi perusahaan, yang
secara terbuka mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan (Lindrawati et al., 2025).
POJK No. 51/POJK.03/2017 memperkuat penerapan pelaporan keberlanjutan di Indonesia. Namun,
praktik simbolis atau greenwashing masih ada dalam penyusunan laporan karena pertumbuhan
kuantitas pelaporan belum diimbangi dengan kualitas yang memadai (Saraswati et al., 2023; Nisa &
Sisdianto, 2025).

Industri pertambangan menjadi sektor yang relevan untuk dikaji karena memiliki kontribusi
ekonomi yang besar sekaligus dampak lingkungan yang signifikan (Onesta et al., 2025). Aktivitas
pertambangan sering menimbulkan kerusakan ekosistem, pencemaran air, serta emisi karbon yang
tinggi (Saraswaty & Budiasih, 2026). Kasus seperti PT Freeport Indonesia dan tambang batubara di
Kalimantan menunjukkan pentingnya pengelolaan lingkungan yang transparan dan akuntabel (Kamil,
2025; Ramadhan, 2025). Kondisi ini meningkatkan tekanan publik terhadap perusahaan untuk
menyajikan laporan keberlanjutan yang berkualitas.

Kualitas laporan masih berfluktuasi dan seringkali tidak memenuhi persyaratan internasional,
meskipun tingkat pelaporan keberlanjutan Indonesia mencapai 97% pada tahun 2023 (Kompas, 2025;
Rajagukguk et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam jumlah dan kaliber pelaporan.
Penerapan akuntansi lingkungan, yang terlibat dalam menentukan, mengukur, dan melaporkan biaya
dan dampak lingkungan perusahaan, merupakan salah satu elemen yang memengaruhi kualitas laporan
(Wulandari & Sisdianto, 2024). Selain itu, melalui perencanaan, penilaian, dan pengendalian kinerja,
sistem pengendalian manajemen berkontribusi pada integrasi elemen keberlanjutan ke dalam operasi
organisasi (Rahi et al., 2022).

Keterbatasan jumlah subjek dan penggunaan data yang sudah usang mengharuskan pengisian
kesenjangan studi ini. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem
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akuntansi lingkungan dan pengendalian manajemen mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2023 dan 2025.

Diharapkan bahwa studi ini dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengetahuan tentang
akuntansi keberlanjutan dan berfungsi sebagai alat bantu yang bermanfaat bagi perusahaan yang ingin
meningkatkan kualitas pelaporan mereka. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu regulator
menciptakan peraturan yang lebih efektif yang mendorong akuntabilitas dan transparansi perusahaan
dalam praktik bisnis berkelanjutan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Utama

Studi ini didasarkan pada tiga konsep utama: teori keagenan, teori pemangku kepentingan, dan
teori legitimasi. Menurut teori legitimasi, bisnis harus menyesuaikan operasinya dengan norma dan nilai
sosial untuk memenangkan kepercayaan publik (Suchman, 1995). Untuk menjaga kepercayaan publik,
legitimasi bersifat dinamis dan membutuhkan keterbukaan dan pengungkapan informasi keberlanjutan
(Adams & Abhayawansa, 2022; Deegan, 2014). Dengan berbagi informasi kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan, pelaporan keberlanjutan merupakan strategi kunci untuk membangun kredibilitas (Gray et
al., 1996; Velte, 2025).

Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan harus bertanggung jawab kepada semua pihak
yang terlibat, tidak hanya pemegang saham (Freeman, 1984). Perusahaan harus memberikan informasi
yang relevan, andal, dan transparan karena setiap pemangku kepentingan memiliki tuntutan informasi
yang berbeda-beda (Donaldson & Preston, 1995). Telah terbukti bahwa pengungkapan ESG
meningkatkan hubungan dan kepercayaan pemangku kepentingan (Raimo et al., 2021; Nekhili et al.,
2021). Kualitas pelaporan keberlanjutan juga meningkat sebagai hasil dari tekanan pemangku
kepentingan (Manetti & Bellucci, 2018).

Teori keagenan menjelaskan bagaimana konflik kepentingan antara manajer dan pemilik
menyebabkan asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Untuk mengurangi perselisihan ini, sistem
pengendalian manajemen yang efektif dan transparansi pelaporan sangat penting (Healy & Palepu,
2001). Melalui pemantauan, penilaian, dan integrasi data, sistem pengendalian yang baik dapat
meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan (Merchant & Van der Stede, 2017; Monteiro et al., 2026).
2.2 Akuntansi Lingkungan

Burritt et al. (2021) mendefinisikan akuntansi lingkungan sebagai bidang akuntansi yang
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses identifikasi, pengukuran, dan pelaporan. Tujuan
penerapannya adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi sumber daya.
(Haugen & Christos, 2026). Identifikasi, pengukuran, dan pengungkapan biaya lingkungan, serta
pengelolaan konsekuensi lingkungan, merupakan tugas utama akuntansi lingkungan (Mustika et al.,
2023; Nyakuwanika & Panicker, 2025). Kinerja ESG dan kualitas pelaporan telah terbukti meningkat
melalui penerapan yang efektif (Simanjuntak et al., 2026).

2.3 Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen (SPM) adalah teknik yang digunakan untuk memastikan suatu
bisnis mematuhi tujuan strategisnya, menurut Anthony dan Govindarajan (2007). SPM menekankan
kinerja sosial dan lingkungan di samping elemen keuangan (Guenther et al., 2016). Perencanaan,
penganggaran, evaluasi kinerja, dan sistem pelaporan semuanya merupakan bagian dari SPM. Efisiensi,
kepatuhan, dan kualitas informasi yang dihasilkan semuanya ditingkatkan oleh implementasi SPM yang
sukses (Fuzi et al., 2022). Selain itu, SPM membantu meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan dengan mengkoordinasikan strategi bisnis dengan implementasi operasional perusahaan
(Karsam, 2017).

2.4 Laporan Keberlanjutan
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Laporan keberlanjutan adalah jenis pelaporan yang secara terbuka mengungkapkan Kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan suatu bisnis (GRI, 2021). Meningkatkan akuntabilitas, transparansi,
dan komunikasi pemangku kepentingan adalah tujuan utamanya (Burguete et al., 2024). Indikator
relevansi, keandalan, kelengkapan, konsistensi, komparabilitas, dan ketepatan waktu digunakan untuk
menilai kualitas laporan keberlanjutan (Hahn & Kihnen, 2013; Velte, 2025; Choi & Lee, 2024).
Laporan berkualitas tinggi dapat meningkatkan pengambilan keputusan pemangku kepentingan,
meningkatkan reputasi perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan investor (De Villiers et al., 2017).

Secara keseluruhan, sistem akuntansi lingkungan dan pengendalian manajemen sangat penting
untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan. Kedua variabel ini mendukung transparansi,
akurasi, dan relevansi informasi sehingga mampu memenuhi kebutuhan stakeholder serta menjaga
legitimasi perusahaan dalam jangka panjang.

2.5 Kerangka Berpikir

Alkuntansi Lingkungan (X1)
H1

\. Kualitas Laporan
/' Keberlanjutan (Y)
Y

Sistem Pengendalian H2
Manajemen (X2)

| H3

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
2.6 Hipotesis

H1 : Pengaruh Akuntansi Lingkungan terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan.

H2 : Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan.

H3 : Pengaruh Akuntansi Lingkungan dan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kualitas Laporan
Keberlanjutan.

3. METODOLOGI

Dalam penelitian ini, metode statistik dan analisis data numerik digunakan untuk mengevaluasi
hipotesis secara kuantitatif. Metode ini sangat menekankan pada analisis objektif korelasi antar variabel
(Sugiyono, 2022; Creswell, 2017). penelitian ini, yang bersifat asosiatif (penjelas), mengamati
bagaimana akuntansi lingkungan dan sistem pengendalian manajemen memengaruhi kualitas laporan
keberlanjutan. Metode ini disebut sebagai ex post facto karena data dikumpulkan dari peristiwa yang
telah terjadi tanpa mengubah variabel. Data sekunder diperoleh dari laporan keberlanjutan perusahaan
dan laporan tahunan (Dewi et al., 2025).

3.1 Populasi dan Sampel

Seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2023 dan
2025 merupakan populasi penelitian. Industri ini dipilih karena dampak lingkungannya yang besar dan
kebutuhan akan praktik ESG. Pengambilan sampel bertujuan digunakan untuk memilih sampel, dan
kriterianya adalah laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan secara teratur
sepanjang periode penelitian (Sugiyono, 2022; Creswell, 2017). Sebanyak 66 unit observasi, atau 22
perusahaan, dipilih berdasarkan kriteria tersebut.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang terdiri dari informasi

kuantitatif dan kualitatif yang telah melalui analisis konten untuk memberikan statistik numerik.
Tingkat objektivitas dan kebenaran yang tinggi dipastikan oleh sumber data, yaitu laporan resmi
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perusahaan yang dipublikasikan. Gambaran menyeluruh tentang kinerja ESG suatu perusahaan dapat
diperoleh melalui penggunaan data sekunder yang efisien (Hahn & Kiihnen, 2013; De Villiers et al.,
2017).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi dan tinjauan pustaka adalah dua metode pengumpulan data. Laporan perusahaan
dibuat menggunakan dokumentasi, dan indikator penelitian serta kerangka teoritis dikembangkan
melalui tinjauan pustaka. Daftar periksa (lembar pengkodean) berdasarkan indikator variabel berfungsi
sebagai alat penelitian; Item yang diungkapkan mendapat skor 1, sedangkan item yang tidak
diungkapkan mendapat skor 0. Meskipun reliabilitas dijamin oleh konsistensi dalam proses
pengkodean, validitas dipertahankan melalui kepatuhan terhadap standar GRI dan literatur ilmiah
(Sugiyono, 2022).

3.4 Variabel Penelitian

Akuntansi lingkungan (X1), sistem pengendalian manajemen (X2), dan kualitas laporan
keberlanjutan () adalah variabel pada penelitian ini. Indeks pengungkapan digunakan untuk mengukur
setiap variabel menggunakan skala rasio. Metode ini dapat digunakan untuk mengukur dan
membandingkan perusahaan secara objektif (Kuzey & Uyar, 2017).

3.5 Teknik Analisis Data

Pemodelan Persamaan Struktural Kuadrat Terkecil Parsial (PLS-SEM) digunakan dalam
penelitian ini untuk memeriksa efek parsial dan simultan dari faktor independen pada variabel
dependen. PLS-SEM dipilih karena dapat menilai hubungan yang rumit antara variabel laten dan tidak
memerlukan asumsi distribusi normal yang ketat (Hair et al., 2021). Data diproses menggunakan
perangkat lunak SmartPLS, yang memungkinkan evaluasi simultan dari model pengukuran (model luar)
dan model struktural (model dalam). Metode evaluasi model meliputi uji bootstrapping untuk
signifikansi jalur dan koefisien determinasi (R?), serta uji validitas dan reliabilitas seperti reliabilitas
komposit, validitas diskriminan, dan validitas konvergen (Hair et al., 2021).

Untuk menilai seberapa baik model menjelaskan variabel dependen, pengujian hipotesis
menggunakan koefisien determinasi (R?), uji t untuk efek parsial, dan uji F untuk efek simultan (Pallant,
2020). Metode ini memungkinkan penelitian menyajikan data aktual tentang bagaimana akuntansi
lingkungan dan sistem pengendalian manajemen mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Statistik Deskriptif
No. Missing Mean Median Min Max Standard Excess Skewness

Deviation Kurtosis

Xl 1 0 0703 075 0208 075 0118 12009  -3417

X1 2 0 0875 0875 05 1 0.116 2.837 -1.507

Y 0 0874 087 0714 1 0.094 -0.949 -0.305

(]
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut temuan analisis, semua variabel memiliki nilai rata-rata yang tinggi dengan volatilitas
yang rendah. Akuntansi lingkungan (X1) memiliki mean 0,703, minimum 0,208, maksimum 0,750, dan
standar deviasi 0,118, yang menunjukkan penerapan pada tingkat menengah hingga tinggi dengan data
yang homogen. Nilai skewness -3,417 dan kurtosis 12,009 mengindikasikan dominasi nilai tinggi,
sehingga praktik ini cenderung menjadi standar umum, sesuai teori legitimasi, namun berpotensi
bersifat simbolis.

Sistem pengendalian manajemen (X2) memiliki mean 0,875, minimum 0,500, maksimum 1,000,
dan standar deviasi 0,116. Distribusi menceng ke kiri (skewness -1,507) menunjukkan mayoritas
perusahaan memiliki sistem yang baik, mendukung teori agensi. Namun, variasi yang rendah
menunjukkan sistem ini belum menjadi pembeda signifikan antar perusahaan.

Kualitas laporan keberlanjutan (Y) memiliki mean 0,874, minimum 0,714, maksimum 1,000, dan
standar deviasi 0,094, yang menunjukkan kualitas tinggi dan relatif merata. Nilai skewness -0,305 dan
kurtosis -0,949 menunjukkan distribusi mendekati normal, sejalan dengan teori stakeholder. Namun,
kondisi ini juga mengindikasikan adanya standardisasi pelaporan.

Secara keseluruhan, varians yang rendah dan nilai rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa
tekanan pemangku kepentingan dan legitimasi memotivasi bisnis untuk mematuhi persyaratan
pelaporan, namun belum tentu meningkatkan kualitas substantif secara signifikan.

4.2 Pengukuran Outer Model

Gambar =
4.2 Outer
Model = mis,
Akuntansi
Lingkungan T
1.000 i
v !
Kualitas
X2 1.000 Laporan
Keberlanjula

n

Sistem

Pengendalian
Manajermen

Dalam penelitian ini, uji model luar dan pendekatan PLS-SEM digunakan untuk menilai validitas
dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dinilai menggunakan outer loading dan Average Variance
Extracted (AVE).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa setiap indikator dalam variabel Kualitas Laporan
Keberlanjutan (Y), Sistem Pengendalian Manajemen (X2), dan Akuntansi Lingkungan (X1) memiliki
nilai outer loading lebih besar dari 0,5, yang berarti bahwa indikator tersebut secara akurat
mencerminkan konstruk laten. Selain itu, setiap variabel memiliki nilai AVE lebih tinggi dari 0,5, yang
berarti bahwa konstruk tersebut menjelaskan lebih dari setengah varians indikator.

Sebagai hasilnya, setiap indikator penelitian dinilai valid secara konvergen dan sesuai untuk
analisis tambahan dalam model struktural (model dalam).

4.3 Uji Validitas Diskriminan
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Discriminant
Validity

Fornell-Larcker Akuntansi Kualitas Laporan Sistem
Criterion Lingkungan Keberlanjutan Pengendalian
Manajemen

Akuntansi 1

Lingkungan

Kualitas Laporan 0.245 1
Keberlanjutan

Sistem 0.779 0.64 1

Pengendalian
Manajemen

Tabel 4.3 Discriminant Validity- Fornell-Larcker Criterion

Dengan membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE dengan korelasi antar konstruk, pengujian
validitas diskriminan dilakukan menggunakan kriteria Fornell-Larcker. Untuk setiap variabel, korelasi
untuk X1-Y (0,245), X1-X2 (0,779), dan Y—X2 (0,640) ditentukan kurang dari nilai diagonal (akar
kuadrat dari AVE).

Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu membedakan dirinya sendiri dari yang lain.
Maka dari itu, model tersebut sesuai untuk analisis lebih lanjut karena setiap variabel memenuhi
persyaratan validitas diskriminan dan tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan.

4.4 Uji HTMT

Heterotrait:

Monotrait Ratio
(HTMT)

Akuntansi Kualitas Laporan Sistem
Lingkungan Keberlanjutan Pengendalian
Manajemen

Akuntansi

Lingkungan

Kualitas Laporan 0.245
Keberlanjutan

Sistem 0.779 0.64

Pengendalian
Manajemen

Tabel 4.4 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Setiap nilai berada di bawah ambang batas 0,90, menurut uji Rasio Heterotrait-Monotrait
(HTMT). Nilai HTMT untuk X1-Y, X1-X2, dan X2-Y masing-masing adalah 0,245, 0,779, dan 0,640.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat sedikit asosiasi antar konstruk, sehingga setiap variabel dapat
mengevaluasi ide yang berbeda. Akibatnya, setiap konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Hasil ini memperkuat hasil uji Fornell-Larcker, yang menunjukkan bahwa model tersebut layak untuk
diselidiki lebih lanjut.
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4.5 Uji Reliabilitas

Construct Reliability
and Validity

Cronbach's rho A Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)

Akuntansi 1 1 1 1
Lingkungan

Kualitas Laporan 1 1 1 1
Keberlanjutan

Sistem 1 1 1 1

Pengendalian
Manajemen

Tabel 4.5 Construct Realibity and Validity

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite Reliability untuk
setiap variabel adalah 1,000, secara signifikan lebih tinggi dari nilai minimum yang dibutuhkan yaitu
0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat
tinggi ketika mengukur komponen latennya.

Selain itu, nilai AVE sebesar 1,000 menunjukkan bahwa konstruk tersebut dapat sepenuhnya
menjelaskan varians dari setiap indikator. Dengan demikian, semua variabel sangat dapat diandalkan
dan memenubhi validitas konvergen.

Namun, skor sempurna (1,000) untuk setiap indikasi juga perlu dipertimbangkan dengan cermat
karena dapat menunjukkan kurangnya varians indikator atau data yang sebanding. Secara keseluruhan,
ditentukan bahwa model pengukuran sangat baik dan sesuai untuk penelitian model struktural
tambahan.

4.6 Uji Kapabilitas Prediksi

Construct Crossvalidated Redundancy

5SSO SSE Q* (=1-SSE/SS0)

Akuntansi Lingkungan 66 66
Kualitas Laporan Keberlanjutan 66 29.164 0.558
Sistem Pengendalian Manajemen 66 66

Tabel 4.4 Construct Crossvalidated Redundancy

Variabel Kualitas Laporan Keberlanjutan (Y) mempunyai nilai sebesar 0,558 berdasarkan uji
kapasitas prediktif dengan menggunakan nilai Q-Square (Q?2). Model tersebut memiliki relevansi
prediktif yang signifikan ketika nilainya lebih besar dari nol.

Secara interpretatif nilai Q2 sebesar 0,558 menunjukkan bahwa variabel dalam Sistem Pengendalian
Manajemen (X2) dan Akuntansi Lingkungan (X1) mampu memprediksi variabel Y dengan tingkat
akurasi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, model penelitian ini memiliki relevansi prediktif yang tinggi
dan dapat digunakan untuk analisis model struktural lebih lanjut dan pengujian hipotesis.

4.7 Pengukuran Inner Model

Menurut kerangka konseptual penelitian, model internal dalam untuk menyelidiki hubungan sebab-
akibat antara variabel laten, digunakan PLS-SEM. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai
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hipotesis yang dikembangkan dan memastikan dampak variabel independen terhadap variabel
dependen.

X1 0.000

2020
Akuntansi

Lingkuryan
v v 0.000 Y

51437
Kualitay
Laparan
Keberanjuta
n

X? 0000

Sistem
Pengendaban
Manajemen

Gambar 4.7 Inner Model

Model internal menunjukkan hubungan struktural antara variabel Akuntansi Lingkungan (X1),
Sistem Pengendalian Manajemen (X2), dan Kualitas Laporan Keberlanjutan () berdasarkan pada hasil
pemrosesan data SmartPLS. Pendekatan ini berfokus pada interaksi antara konstruk laten daripada
hubungan antar indikator, yang berfungsi sebagai dasar untuk menilai hipotesis penelitian.

4.8 Uji R-Square

R Square

R Square R Square Adjusted

Kualitas Laporan Keberlanjutan 0.573 0.56

Tabel 4.8 R-Square

Untuk variabel Kualitas Laporan Keberlanjutan (), uji R-Square menghasilkan nilai 0,573 dan
0,560 adalah R-Square yang disesuaikan. Ini menunjukkan bahwa Akuntansi Lingkungan (X1) dan
Sistem Pengendalian Manajemen (X2) menjelaskan 57,3% variasi pada Y, sedangkan faktor-faktor lain
di luar model menjelaskan 42,7%.

Daya penjelas model cukup baik, karena nilai-nilai ini termasuk dalam kisaran sedang hingga kuat.
Oleh karena itu, meskipun model tidak memperhitungkan semua parameter, X1 dan X2 memainkan
peran utama dalam menjelaskan kualitas laporan keberlanjutan.

4.9 Uji F-Square
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fSquare

Akuntansi Kualitas Laporan

Sistem

Lingkungan Keberlanjutan

Pengendalian

Manajemen

Akuntansi

Lingkungan

0.383

Kualitas Laporan
Keberlanjutan

Sistem

Pengendalian
Manajemen

1.202

Tabel 4.8 R-Square

Akuntansi Lingkungan (X1) memiliki nilai 2 sebesar 0,383, yang diklasifikasikan sebagai pengaruh
substansial menurut uji f-kuadrat. Hal ini menunjukkan bahwa X1 dapat meningkatkan kualitas laporan
keberlanjutan, yang sejalan dengan peran akuntansi lingkungan dalam meningkatkan transparansi dan

kualitas informasi.

Variabel terpenting dalam model, Sistem Pengendalian Manajemen (X2), memiliki skor 2 sebesar
1,202, yang menunjukkan dampak yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem
pengendalian dalam menangani, memantau, dan menyajikan data secara akurat mempunyai pengaruh
signifikan pada kualitas laporan keberlanjutan. Secara keseluruhan, kualitas laporan keberlanjutan
dipengaruhi secara signifikan oleh kedua variabel, tetapi pengaruh X2 jauh lebih kuat daripada X1.

4.10 Uji Hipotesis
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Path Coefficients

Mean, STDEV, T-
Values, P-Values

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation ((O/STDEV|) Values
(0) (M) (STDEV)

AkuntansiLingkungan -0.645 -0.611 0.319 2.02 0.044
-> Kualitas Laporan

Keberlanjutan

Sistem Pengendalian 1.143 1.147 0.222 5.143 0

Manajemen ->
Kualitas Laporan

Keberlanjutan

Akuntansi Lingkungan 556 581 98 5,657 0
dan Sistem

Pengendalian

Manajemen ->

Kualitas Laporan

Keberlanjutan

Tabel 4.10 Hipotesis

Dengan koefisien -0,645, temuan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan
sangat mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan, dengan statistik t sebesar 2,020 dan nilai p sebesar
0,044 (<0,05). Namun, arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa penerapan akuntansi
lingkungan belum meningkatkan kualitas pelaporan sebanyak yang seharusnya. Hasil ini menimbulkan
potensi bahwa pengungkapan lingkungan masih bersifat formal dan tidak secara akurat mencerminkan
fakta-fakta yang relevan.

Di sisi lain, dengan koefisien 1,143, Sistem pengendalian manajemen secara signifikan dan positif
mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan, dengan nilai t-statistik sebesar 5,143 dan nilai p sebesar
0,000. Data ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen merupakan faktor kunci yang
dapat meningkatkan kualitas laporan dengan menerapkan prosedur pemantauan, penilaian, dan
pelaporan yang lebih tepat dan terorganisir.

Nilai t-statistik 5,657 dan nilai p 0,000, akuntansi lingkungan dan sistem pengendalian manajemen
memiliki dampak signifikan secara simultan mengenai standar laporan tentang keberlanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa menggabungkan kedua faktor tersebut dapat meningkatkan kualitas laporan secara
lebih menyeluruh.

Secara keseluruhan, model struktural Y = -0,645X1 + 1,143X2. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas laporan keberlanjutan lebih signifikan dipengaruhi oleh sistem pengendalian manajemen, tetapi
akuntansi lingkungan masih perlu meningkatkan kualitas implementasinya agar bermanfaat.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan (X1) secara signifikan mempengaruhi
kualitas laporan keberlanjutan (Y), berdasarkan nilai p = 0,044 dan statistik t = 2,02. Namun ini
memiliki arah negatif, menyiratkan bahwa penggunaannya belum meningkatkan kualitas pelaporan
secara maksimal. Faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan adalah sistem
pengendalian manajemen (X2), yang memiliki dampak positif dan signifikan berdasarkan nilai p =
0,000 dan statistik t = 5,143. Selain itu, berdasarkan nilai p = 0,000 dan statistik t = 5,657, akuntansi
lingkungan dan sistem pengendalian manajemen secara bersamaan memiliki pengaruh besar terhadap
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kualitas penulisan laporan keberlanjutan. Oleh karena itu, kualitas laporan keberlanjutan dapat
ditingkatkan secara signifikan dengan menggabungkan kedua komponen ini. X1 dan X2 menyumbang
57,3% dari variasi kualitas laporan keberlanjutan, sedangkan faktor-faktor lain menyumbang 42,7%,
menurut nilai R-square sebesar 0,573.

Menurut uji f-kuadrat, X1 memiliki pengaruh yang signifikan (f2 = 0,383), sedangkan X2 memiliki
pengaruh yang sangat besar (f2 = 1,202). Model ini memiliki Kinerja prediksi yang kuat, seperti yang
ditunjukkan oleh nilai Q-kuadrat sebesar 0,372. Akuntansi lingkungan masih perlu dioptimalkan, tetapi
secara keseluruhan, sistem pengendalian manajemen memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas laporan keberlanjutan.
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